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  DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA DITINJAU 
DARI KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP 
MUHAMMADIYAH 2 KARTASURA TAHUN AJARAN 2016/1017 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan belajar 
matematika yang dialami oleh siswa jika ditinjau dari kemampuan koneksi matematika 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kartasura Tahun Ajaran 2016/1017. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 2 Kartasura. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, tes, dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan kesimpulan. 
Simpulan penelitian ini adalah kesulitan belajar matematika peserta didik ditinjau dari 
segi kemampuan koneksi matematikanya yaitu:  kurangnya sarana dan prasarana 
pembelajaran, kurang memahami dengan baik konsep matematika yang telah 
dipelajari sebelumnya, tidak mengaitkan konsep matematika yang telah diketahui 
sebelumnya dengan konsep yang akan dipelajari, kebiasaan belajar bukan dengan 
pemahaman konsep melainkan dari contoh soal yang diberikan guru atau dari buku 
paket, menganggap matematika sebagai ilmu yang antar konsep satu dan lainnya saling 
terpisah, kurangnya motivasi dalam diri untuk mempelajari suatu materi dalam 
pelajaran tertentu, baik matematika maupun bidang ilmu lain kurang menyadari 
manfaat konsep dalam matematika untuk mendukung dan meningkatkan 
kemampuannya pada bidang ilmu lain. 
Kata kunci:  belajar, kemampuan, koneksi matematika, kesulitan belajar 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the mathematics learning difficulties 
experienced by students if the terms of the ability to connect math grade students of 
SMP Muhammadiyah 2 Kartasura Academic Year 2016/1017. Qualitative descriptive 
research, with research subjects are students of class VII SMP Muhammadiyah 2 
Kartasura. Data collection techniques using observation, testing and interview. Data 
analysis technique is done by means of data collection, data reduction, presentation 
(display) of data and conclusion. Conclusions This study is the difficulty of learning 
mathematics learners in terms of the mathematical connection capabilities: lack of 
facilities and infrastructures of learning, less well understood mathematical concepts 
previously learned, do not associate a mathematical concept known before the concept 
to be learned, the habit of learning not with understanding the concept but from the 
sample questions provided by the teacher or textbook, consider mathematics as a 
science that between one and other concepts are mutually exclusive, lack of motivation 
within themselves to learn about a particular subject matter in both mathematics and 
other disciplines, less aware of the benefits of the concept in mathematics to support 
and enhance its capabilities in other fields. 





Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia, pendidikan dibutuhkan 
bagi semua orang. Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan dan 
setiap orang berhak untuk mendapatkan serta berkembang dalam suatu 
pendidikan. Setiap manusia memiliki potensi di dalam dirinya yang harus 
dikembangkan. Untuk mencapai pendidikan yang baik diperlukan suatu proses 
belajar. Menurut Saefuddin (2014: 8) mengemukakan belajar pada hakikatnya 
merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah 
laku peserta didik secara konstruktif yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dikenal 
dengan kesulitannya. Menurut yang dikemukakan oleh Sutama (2013: 55) 
matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan 
dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep 
diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan 
antar konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Mempelajari 
matematika memerlukan tingkat berfikir yang tinggi karena konsep matematika 
yang abstrak sehingga sebagian besar siswa cenderung menganggap matematika 
sebagai mata pelajaran yang sangat sulit, membosankan dan memusingkan. Hal 
inilah yang dinamakan dengan kesulitan belajar matematika.  
Siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika sangat erat kaitannya 
dengan kemampuan belajar siswa yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut 
dijumpai pada saat siswa menyelesaikan soal matematika secara tuntas namun 
salah atau tidak tuntas. Ketidaktuntasan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
diduga karena siswa kurang  atau tidak memahami konsep dan teori yang 
diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan soal matematika. Konsep dan 
teori inilah yang berhubungan daripada kemampuan siswa tersebut dilihat dari 
segi kemampuan koneksi matematika. 
Menurut (NCTM, 2014) kelemahan pembelajaran matematika saat ini para 
siswa tidak dapat menghubungkan konsep-konsep matematika di sekolah dengan 
pengalaman mereka sehari-hari. Pembelajaran matematika terlalu formal, kurang 
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mengaitkan dengan makna, pemahaman, dan aplikasi dari konsep-konsep 
matematika, serta gagal dalam memberikan perhatian yang cukup terhadap 
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Sejalan dengan hal itu, menurut 
(Murtiyasa, 2015) Standar kurikulum matematika sekarang secara eksplisit 
menekankan hubungan (connection) sebagai salah satu proses penting dalam 
pembelajaran matematika. Pembelajaran harus membuat siswa dapat mengenal 
dan menggunakan konteks di luar matematika. Menurut NCTM (Linto, 2012: 83) 
menyatakan tujuan koneksi matematika diberikan pada siswa di sekolah 
menengah adalah agar siswa dapat: (1) Mengenali representasi yang ekuivalen 
dari suatu konsep yang sama, (2) Mengenali hubungan prosedur satu representasi 
ke prosedur representasi yang ekuivalen, (3) Menggunakan dan menilai koneksi 
beberapa topic matematika, (4) Menggunakan dan menilai koneksi antara 
matematika dan disiplin ilmu lain. Dengan adanya kemampuan koneksi 
matematika, siswa tidak akan kesulitan dalam memahami konsep matematika 
yang begitu banyak karena siswa dapat mengkaitkan konsep yang baru dengan 
yang sebelumnya dalam mempelajari matematika.  
Ketidakmampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep 
matematika yang dipelajari menjadi sebab yang seringkali dijumpai dalam 
menyelesaikan soal-soal yang ditinjau dari segi kemampuan koneksi matematika. 
Kelemahan siswa ini ditunjukkan dari nilai ulangan yang masih relatif rendah. Hal 
ini khususnya peserta didik di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah  mendeskripsikan kesulitan-kesulitan belajar matematika 
yang dialami oleh siswa jika ditinjau dari kemampuan koneksi matematika siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kartasura Tahun Ajaran 2016/1017. 
2.  METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian yang akan dilakukan 
bersifat deskriptif, dimana data yang diperoleh bukan harus berbentuk angka-
angka atau koefisien variabel melainkan terutama berupa dalam bentuk kata-kata 
tertulis atau lisan  dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kartasura.  
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
observasi, tes, dan wawancara. Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu 
dilakukan tes soal kemampuan koneksi matematika. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data kualitatif di mana 
mengacu pada konsep yang diberikan oleh Miles and Huberman yang terdiri atas: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan 
kesimpulan. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 











1. 6 orang 35,29 % 2 orang 11,76 % 
2. 7 orang 41,17 % 7 orang 41,17 % 
3. 3 orang 17,64 % 3 orang 17,64 % 
4. 14 orang 82, 35 % 13 orang 76,47 % 
5. 15 orang 88,23 % 13 orang 76,47 % 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa pada soal nomor 1 siswa 
mengalami kesulitan konsep sebanyak 6 orang dan kesulitan verbal sebanyak 2 
orang. Pada soal nomor 2 siswa mengalami kesulitan konsep sebanyak 7 orang 
dan kesulitan verbal sebanyak 7 orang. Pada soal nomor 3 siswa mengalami 
kesulitan konsep sebanyak 3 orang dan kesulitan verbal sebanyak 3 orang. 
Sedangkan, pada soal nomor 4 siswa mengalami kesulitan konsep sebanyak 14 
orang dan kesulitan verbal sebanyak 13 orang. Pada soal nomor 5 siswa 
mengalami kesulitan konsep sebanyak 15 orang dan kesulitan verbal sebanyak 13 
orang. 
1. Aspek 1: Koneksi matematika dengan antar topik dalam     matematika 
Soal Nomor 1 
Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika 
persegi tersebut memiliki sisi 14 cm, tentukanlah jari-jari lingkaran 







Jawaban subjek penelitian 2: 
Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal ditunjukkan pada gambar berikut. 
Gambar: 
 
Gambar 1 Pekerjaan Subjek Penelitian Pada Soal Nomor 1 
 
Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal nomor 1, subjek penelitian tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan konsep dan verbal seperti tergambar dari jawaban tersebut. Namun 
terlihat dari jawaban, subjek penelitian mengerjakan dengan tidak menuliskan hal-
hal yang diketahui pada soal dan kurang memberikan satuan pada setiap jawaban 
yang ditemukan. Subjek penelitian mengerti yang dimaksud pada soal yaitu 
mencari luas daerah yang diarsir dari selisih suatu bangun datar lingkaran dengan 
persegi. Selain itu, subjek penelitian dapat memahami hubungan Konsep 
Pythagoras dengan Konsep Luas Lingkaran. Di mana rumus Pythagoras akan 
digunakan untuk mencari diameter lingkaran atau panjang AC yang akan 
dikaitkan/dikoneksikan untuk mencari luas lingkaran. Terlihat juga subjek 
penelitian memahami rumus lingkaran dengan baik dan juga pengoperasian 
aljabar dengan baik. Oleh karena itu, pada soal nomor 1 belum tampak kesulitan 
yang dialami oleh subjek penelitian.  
2. Aspek 2: Koneksi matematika dengan bidang ilmu lain 
Soal Nomor 2 
Pak Ali mengendarai mobil dari rumah ke majid dan kembali lagi ke rumahnya 
dengan rute perjalanan sebagai berikut. 
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  Rumah Masjid 
Jika Pak Ali mengendarai mobil dengan kecepatan 44 km/jam. Berapa lama waktu 




Jawaban subjek penelitian 2: 
Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 2 Pekerjaan Subjek Penelitian  Soal Nomor 2 
 
Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal nomor 2, subjek penelitian tampak mengalami kesulitan 
dalam verbal dan konsep. Subjek penelitian tidak memahami yang diinginkan soal 
tersebut. Soal memerintahkan untuk mencari waktu yang diperlukan Pak Ali 
untuk menempuh perjalanan dari rumah ke masjid. Subjek penelitian kurang 
cermat dalam membaca soal, padahal yang ditanyakan pada soal adalah waktu 
yang ditempuh sedangkan ia hanya menjawab sampai jarak yang ditempuh saja. 
Namun, subjek penelitian cukup dapat mengaitkan/mengkoneksikan antara jarak 
yang ditempuh sebagai setengah keliling lingkaran. Selain itu, kesulitan dalam 
menggunakan konsep tergambar dari jawaban tersebut. Terlihat bahwa subjek 
kurang memahami konsep kecepatan, dalam hal ini subjek penelitian tidak 
mengingat rumus kecepatan. Tetapi, dalam konsep keliling lingkaran subjek 
penelitian sudah menunjukkan pemahaman konsep yang baik. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa subjek penelitian masih kesulitan dalam 
mengaitkan/mengkoneksikan  antara konsep keliling lingkaran dalam matematika 
dengan konsep kecepatan pada pelajaran Fisika.  
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Soal Nomor 3 
Sebuah satelit buatan melintasi sebuah orbit 1.600 km di atas permukaan bumi. 
Jika lintasan orbit berbentuk lingkaran, panjang jari-jari bumi 6.400 km dan 
untuk melintasi orbit diperlukan waktu 8 jam, hitunglah kecepatan satelit tersbut 
dalam km per jam! ( π = 3,14 ) 
Jawaban subjek penelitian 2: 
Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 3 Pekerjaan Subjek Penelitian Pada Soal Nomor 3 
 
Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal nomor 3, subjek penelitian menyelesaikan soal dengan tidak 
menyantumkan informasi-informasi yang diketahui pada soal, melainkan dengan 
langsung menjawab pertanyaan. Terlihat dari jawaban pada gambar, subjek 
penelitian menjawab soal nomor 3 sudah tidak mengalami kesulitan dalam 
menggunakan verbal dan konsep. Dimana subjek penelitian dapat memahami 
yang dimaksud pada soal. Subjek penelitian telah memahami konsep tentang 
materi keliling lingkaran dan akan dikaitkan/dikoneksikan dengan konsep 
kecepatan pada mata pelajaran fisika. Selain itu, subjek penelitian dapat 
mengaitkan/mengkoneksikan antara konsep keliling lingkaran dengan konsep 
kecepatan yaitu panjang lintasan orbit sama dengan keliling lingkaran besar dan 
dianggap sebagai jarak  sehingga dapat menentukan kecepatan satelit. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa subjek penelitian sudah tidak mengalami kesulitan 
dalam mengaitkan/mengkoneksikan  antara konsep keliling lingkaran dalam 
matematika dengan konsep kecepatan pada pelajaran fisika.  
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3. Aspek 3: Koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 
Soal nomor 4 
Sebuah kolam berbentuk lingkaran seperti gambar di bawah dengan panjang 
diameter AB adalah 70 m. Di sekeliling kolam dibuat jalan melingkar yang 






Hitunglah luas jalan yang melingkar pada gambar tersebut. 
Jawaban subjek penelitian 2: 
Kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam menyelesaikan soal 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 4 Pekerjaan Subjek Penelitian Pada Soal Nomor 4 
 
Berdasarkan pekerjaan yang dilakukan subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal nomor 4, subjek penelitian tidak menuliskan informasi-
informasi yang diketahui pada soal. Tampak pada jawaban, subjek penelitian 
mengalami kesulitan verbal dan konsep. Di mana subjek penelitian sangat tidak 
memahami yang diinginkan soal. Padahal soal memerintahkan untuk mencari luas 
jalan yang melingkar dari selisih lebar jalan dan suatu kolam. Selain itu, kesulitan 
konsep juga dialami oleh subjek penelitian diantaranya, belum mampu 
mengaitkan materi matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan 
mengkoneksikan antara konsep kolam berbentuk lingkaran, jalan melingkar, dan 
untuk mentukan luas jalan yang melingkar. 
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Soal Nomor 5 
Lapangan berbentuk persegi, panjang sisinya 10 m. Di tengah lapangan tersebut 
terdapat sebuah taman bunga berbentuk lingkaran dengan diameter 4 m. 
Gambarlah sketsa lapangan tersebut dan hitunglah luas lapangan yang tidak 
ditanami bunga. ( π = 3,14 ) 
Jawaban subjek penelitian 2: 
Kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam menyelesaikan 
soal ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 5 Pekerjaan Subjek Penelitian Pada Soal Nomor 5 
 
Berdasarkan kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam 
menyelesaikan soal nomor 5 tersebut, terlihat pada jawaban yang ditunjukkan 
pada gambar subjek penelitian masih tidak mencantumkan informasi-informasi 
yang diberikan pada soal. Subjek penelitian tampak sangat mengalami kesulitan 
verbal maupun konsep. Dimana subjek penelitian sangat kebingungan dalam 
mengerjakannya sehingga menjawab dengan tulisan seadanya dan tampak 
terburu-buru. Hal ini juga didukung dengan subjek penelitian yang salah konsep 
dalam menggambarkan sketsa lapangan yang di dalamnya terdapat taman bunga. 
Sehingga terlilhat bahwa subjek penelitian masih belum mampu memahami untuk 
mengaitkan/mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 
mengkoneksikan hubungan pada pelajaran matematika. Namun, hal yang 
dibutuhkan oleh siswa yaitu pemahaman konsep untuk dapat mengaitkannya 
dengan konsep yang lain maupun diterapkan dalam kehidupan, hal ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohendi (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematika akan sangat dibutuhkan oleh 
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siswa, terutama untuk memecahkan masalah yang membutuhkan hubungan antara 
konsep-konsep matematika dengan konsep lain dalam matematika dan disiplin 
lain atau dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
siswa mengenai koneksi matematika dengan materi bangun datar. Siswa 
mengalami kesulitan-kesulitan matematika. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bartelet (2014) dalam penelitiannya telah menegaskan bahwa 
anak-anak dengan kesulitan belajar matematika (MLD) merupakan kelompok 
heterogen. Secara khusus anak MLD sering dikategorikan ke dalam kelompok 
berdasarkan ada atau tidak adanya gangguan tambahan, seperti membaca sebuah 
gangguan, untuk menguji perbedaan kognitif antara subtipe MLD. Selain itu, juga 
diperkuat oleh Anderson (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa anak-
anak dengan kesulitan belajar matematika dapat dikaitkan dengan beberapa proses 
yang terlibat dalam pemecahan masalah. Selain kurangnya ketrampilan  dalam 
perhitungan multidigit, pengambilan fakta aritmatika, dan kurangnya pemahaman 
dalam perhitungan, anak-anak dengan kesulitan belajar matematika dalam 
pemecahan masalah. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar, baik dalam hal mengaitkannya dengan materi lain 
dalam matematika, pelajaran/cabang ilmu lain ataupun dengan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu siswa masih melihat materi-materi dalam matematika 
sebagai kumpulan materi yang terpisah. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Noto (2016) dalam penelitiannya bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa matematika juga masih rendah. Mereka tidak mampu memahami 
masalahnya, tidak bisa menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, 
kesalahan dalam melakukan operasi dan tidak dapat membuat simbol dengan 
benar. Terutama yang berkaitan dengan sistem koordinat kartesius, garis lurus, 
lingkaran dan elips kemampuan koneksi matematikanya juga masih rendah. 
Mereka tidak mampu menerapkan konsep, kesalahan dalam melakukan operasi, 
tidak bisa menggambar garis lurus atau lingkaran.  
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Ditinjau dari nilai rata-ratanya, kemampuan koneksi siswa pada masing-
masing aspek akan disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Rata-rata Kemampuan Koneksi Pada Tiap Aspek 
Aspek Rata-rata Kategori 
Koneksi Matematika dengan antar Topik dalam 
Matematika 
59,87 kurang 
Koneksi Matematika dengan Bidang Ilmu Lain 69,20 cukup 
Koneksi Matematika dengan Kehidupan Sehari-hari 26,67 Kurang sekali 
Berdasarkan tabel 2, terlihat siswa paling mampu dalam melakukan koneksi 
matematika dengan bidang ilmu lain, kurang dalam melakukan koneksi 
matematika dengan antar topik dalam matematika dan paling kurang mampu 
dalam koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa sudah belajar secara parsial untuk setiap mata pelajaran sehingga 
mampu melihat matematika sebagai sebuah disiplin ilmu yang memiliki kajian 
yang sangat luas dan banyak diterapkan pada cabang keilmuan lainnya. Selain itu, 
siswa menunjukkan hasil kategori kurang dalam mengaitkan materi matematika 
dengan antar topik dalam matematika, hal ini dikarenakan siswa belum secara 
maksimal mempelajari rumus atau konsep yang sudah dipelajari untuk digunakan 
pada rumus atau konsep yang akan dipelajari, di mana hal tersebut diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti 2010) dalam penelitian 
menunjukkan bahwa cukup banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengerti rumus. Hal tersebut terjadi karena mengerti rumus tidak hanya sekedar 
hafal, dalam mengerti rumus siswa harus mengetahui arti dan memahami simbol-
simbol yang digunakan dalam rumus itu menyatakan suatu hal fisis. Selain itu, 
siswa harus mampu menghubungkan keterkaitan antara satu rumus dengan rumus 
yang lain. Sementara itu, Siswa menunjukkan hasil dengan kategori kurang sekali 
dalam mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari, hal ini 
dikarenakan siswa tidak dibiasakan belajar dengan cara mengaitkan materi 
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matematika atau menerapkannya dengan hal-hal yang dekat dengan siswa dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil tes, wawancara dan uraian di atas, yang menjadi 
kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa ditinjau dari segi 
kemampuan koneksi matematika diantaranya sebagai berikut. 
1) Kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran. Seharusnya kelengkapan sarana 
dan prasarana pembelajaran menjadikan pembelajaran yang lebih baik. Prasarana 
pembelajaran yang meliputi sarana gedung sekolah ruang belajar, olahraga, 
tempat ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sama halnya dengan 
sarana pembelajaran meliputi buku bacaan, buku pelajaran, alat dan fasilitas 
laboratorium sekolah dan berbagai media pengajaran yang lain. 
2) Kurang memahami dengan baik konsep matematika yang telah dipelajari 
sebelumnya, pendapat ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rumasoreng (2014) yang menunjukkan bahwa jenis kesulitan siswa dengan 
menelaah 950 jawaban siswa yaitu kesulitan fakta sebesar 25,89%, kesulitan 
ketrampilan 41,16%, kesulitan konsep 58,84%, dan kesulitan prinsip 81,89%. 
Karena memahami konsep merupakan dasar untuk belajar matematika yang 
bermakna. Setelah mendapatkan materi yang diberikan oleh guru, siswa 
cenderung mengabaikan dan tidak mengulang untuk mempelajari konsep tersebut. 
Padahal setiap konsep matematika satu dengan yang lainnya memiliki 
kesinambungan untuk materi yang akan dipelajari selanjutnya.  
3) Ketidakmampuan dalam memahami asal-usulnya suatu prinsip. Siswa biasanya 
dapat mengetahui suatu rumus dan bagaimana menggunakanya, namun tidak tahu 
mengapa digunakan. Sehingga siswa hanya sekadar menghafalkan rumus saja dan 
jika diaplikasikan ke dalam bentuk soal yang bervariatif maka akan mengalami 
kesulitan. 
4) Tidak mengaitkan konsep matematika yang telah diketahui sebelumnya dengan 
konsep yang akan dipelajari. Dalam mengerjakan soal matematika, siswa tidak 
melihat materi yang sudah diterima untuk memudahkan dalam pengerjaan soal. 
Siswa cenderung belum mampu mengkoneksikan materi sebelumnya dengan 
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materi yang sudah dipelajari. Hal ini karena siswa jarang melatih diri untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi matematikanya.  
5) Cenderung cepat melupakan konsep matematika yang kurang dipahami dan  
jarang mengulang atau mempergunakan kembali materi pelajaran yang sudah 
diajarkan. Siswa kurang melatih diri dalam mengerjakan soal-soal. Siswa tidak 
memahami bahwa konsep matematika yang sudah diterima selanjutnya akan 
digunakan kembali untuk mempermudah dalam pemahaman konsep yang akan 
diajarkan.  
6) Kebiasaan belajar bukan dengan pemahaman konsep, melainkan dari contoh soal 
yang diberikan guru atau dari buku paket. Hal ini yang dilakukan oleh siswa, di 
mana mereka hanya terpaku dengan contoh soal yang sering diberikan baik oleh 
guru maupun buku paket/LKS. Peningkatan kebiasaan belajar akan mengurangi 
kesulitan yang sering dialami siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wang (2009) bahwa menemukan beberapa strategi untuk 
mengatasi perubahan kinerja belajar matematika yang buruk, diantaranya: 
meningkatkan kepercayaan pribadi, membimbing siswa untuk menemukan 
kemampuan belajar yang efektif dan benar sikap negatifnya. Setelah membiarkan 
siswa fokus pada pemahaman dan berlatih dengan berbagai metode untuk 
mencapai kemauan untuk berpikir secara matematis, dan juga kebiasaan belajar 
meningkat. 
7) Menganggap matematika sebagai ilmu yang antar konsep satu dan lainnya saling 
terpisah. Siswa kurang memahami matematika sebagai disiplin ilmu dimana 
berbagai topik matematikan tidaklah saling terpisah. 
8) Kurangnya motivasi dan percaya diri untuk mempelajari suatu materi dalam 
pelajaran tertentu, baik matematika maupun bidang ilmu lain. Siswa memiliki 
motivasi rendah dalam dirinya, sehingga tidak menimbulkan rasa penasaran untuk 
mempelajari suatu materi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hendriana (2014) bahwa siswa menunjukkan persepsi positif atau lebih baik 
terhadap kemampuan koneksi matematika dan rasa percaya diri pada 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 
diantaranya: kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran, kurang memahami 
dengan baik konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya, dapat 
mengetahui suatu rumus dan bagaimana menggunakanya namun tidak tahu 
mengapa digunakan, tidak mengaitkan konsep matematika yang telah diketahui 
sebelumnya dengan konsep yang akan dipelajari, cenderung cepat melupakan 
konsep matematika yang kurang dipahami dan  jarang mengulang atau 
mempergunakan kembali materi pelajaran yang sudah diajarkan, kebiasaan 
belajar bukan dengan pemahaman konsep melainkan dari contoh soal yang 
diberikan guru atau dari buku paket, menganggap matematika sebagai ilmu yang 
antar konsep satu dan lainnya saling terpisah, kurangnya motivasi dalam diri untuk 
mempelajari suatu materi dalam pelajaran tertentu, kurang menyadari manfaat 
konsep dalam matematika untuk mendukung dan meningkatkan kemampuannya 
pada bidang ilmu lain, pemahaman konsep yang tidak diaplikasikan/diterapkan 
langsung dalam kehidupan. 
Kemampuan koneksi peserta didik pada masing-masing aspek dari aspek 
yang mendapat hasil tertinggi hingga terendah yaitu: kemampuan koneksi 
matematika pada aspek 2 (koneksi antara materi matematika dengan bidang ilmu 
lain selain matematika) tergolong pada kategori cukup dengan rata-rata 69,20. 
Selain itu, kemampuan koneksi matematika pada aspek 1 (koneksi antar topik 
dalam matematika yang mengaitkan antara materi dalam topik tertentu dengan 
topik lainnya) tergolong pada kategori kurang dengan rata-rata 59,87. 
Kemampuan koneksi matematika pada aspek 3 (koneksi antara materi matematika 
dengan kehidupan sehari-hari) tergolong pada kategori kurang sekali dengan rata-
rata 26,67. 
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